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Pengaruh Kompensasi, Person Job Fit dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Pada PT. Dian Mega Kurnia

The Effect of Compensation, Person Job Fit and Work Environment on
Job Satisfaction at PT. Dian Mega Kurnia

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia perusahaan merupakan salah satu aset yang paling berharga. Di masa depan, setiap
perusahaan yang baru berdiri diharapkan akan mengalami pertumbuhan yang pesat dalam lanskap komersial.
Perusahaan harus lebih memperhatikan insentif utama semua perusahaan yang berfungsi sebagai karyawan [1].
Langkah dasar perencanaan sumber daya manusia dalam mengembangkan profesional SDM berkaliber tinggi
adalah memastikan keseimbangan yang sehat di antara pekerja yang tersedia. Menurut [2], kondisi mental
seseorang dapat digambarkan sebagai kepuasan kerja ketika mereka mampu mencapai upah yang diinginkan
dan kompensasi yang diperoleh perusahaan. Menurut [3], sikap keseluruhan seseorang terhadap pekerjaan
mereka menentukan tingkat kepuasan kerja mereka. Pekerjaan memerlukan interaksi dengan rekan kerja,
supervisor, kebijakan dan prosedur bisnis, undang-undang dan peraturan ketenagakerjaan, lingkungan kerja,
dan banyak lagi. Gaji hanyalah salah satu dari banyak faktor yang dapat memengaruhi seberapa bahagia pekerja
dengan pekerjaan mereka. Gaji karyawan memainkan peran penting dalam menentukan apakah dia akan
mendapatkan imbalan atau kompensasi yang adil atas usahanya dan potensinya untuk tumbuh dalam posisinya.
Dalam situasi ini, karyawan sudah mengetahui jumlah remunerasi tambahan karena hal tersebut secara eksplisit
dinyatakan dalam item kompensasi [4]. Pekerja mendapatkan kompensasi dalam bentuk hadiah atau
penghargaan atas usaha mereka [5]. Ada beberapa aspek tambahan selain gaji yang dapat memengaruhi tingk at
kepuasan karyawan terhadap pekerjaan.

Orang Di antara sekian banyak indikator kepuasan terhadap lingkungan kerja seseorang, "Kesesuaian
Pekerjaan" merupakan komponen utama. Kesesuaian pekerjaan mengacu pada seberapa baik keterampilan dan
pengalaman seseorang selaras dengan persyaratan pekerjaan mereka. Kesesuaian (kapasitas) didefinisikan di
sini dalam h:! tuntutan pekerjaan dan sumber daya yang tersedia bagi karyawan, serta persyaratan pekerja itu
sendiri dan sumber daya yang tersedia untuk memenuhi tuntutan tersebut. Ada korelasi yang menguntizgkan
antara kinerja pekerjaan karyawan dan kemampuan kerja mereka. Ketika sebuah perusahaan memiliki sumber
daya manusia yang kompeten dan berkinerja tinggi, kinerja karyawan meningkat karena setiap pekerja lebih
cocok dengan pekerjaan spesifik mereka. Sebaliknya, laba perusahaz~ dapat terpukul karena kinerja yang
kurang memuaskan dari karyawannya [6]. Pada saat yang sama, salah satu faktor penting yang dapat
meningk atkan komitmen organisasi adalah Person Job Fit, sebagaimana dinyatakan dalam [7]. Anggota staf
cenderung lebih berupaya ekstra ketika pekerjaan mereka memenuhi persyaratan mereka sendiri terkait dengan
pelaksanaan tugas.

Penurunan produktivitas mungkin merupakan hasil ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja seseorang,
yang pada gilirannya memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Tempat kerja, fasilitas dan peralatan kerja,
kebersihan, pencahayaan, keheningan, dan apa pun yang relevan dengan pekerjaan semuanya merupakan
bagian dari lingkungan kerja, yang dapat didefinisikan sebagai serangkaian ruang dan infrastruktur di sekitar
karyawan yang melakukan pekerjaan dan yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan. individu. Secara
khusus, individu di lokasi ini sebagaimana menurut [8]. Ketika pekerja bertanggung jawab atas tugas mereka
sendiri, lingkungan kerja juga dapat mencakup area dan fasilitas bersama. Segala sesuatu tentang kantor,
termasuk perabotan, perlengkapan, pencahayaan, kebersihan ,dan kurangnya gangguan, merupakan lingkungan
kerja. Lingkungan kerja yang tepat mendukung pekerja dalam melaksanakan tugas mereka dengan sukses dan
mencapai hasil yang optimal, yang pada gilirannya mengarah pada kepuasan kerja (sebagaimana dinyatakan
dalam [9]). PT. Dian Mega Kurnia didirikan dengan tujuan untuk memenuhi permintaan transportasi barang,
mempelajari seluk-beluk sektor pengiriman barang, mendapatkan keunggulan kompetitif melalui kepuasan
pelanggan, dan tetap menjadi yang terdepan dalam persaingan sambil melestarikan pengetahuan lokal.
Bersama dengan tujuan perusahaan dan sejarah panjang keberhasilannya, filosofi ini berfungsi sebagai
landasan bagi organisasi untuk membangun kapasitasnya untuk inovasi yang berkelanjutan. Terus mencari
metode untuk meningkatkan semua bidang yang relevan, pola pikir ini mendukung dedikasi perusahaan untuk
berfokus pada kebahagiaan pelanggan. Agar berhasil, manajemen perusahaan harus jujur dan profesional,
perusahaan harus mematuhi norma-norma sosial dan nilai-nilai budaya, harus berkomunikasi dengan semua
pihak yang terlibat, dan harus menunjukkan etika yang kuat untuk memajukan industri pengiriman barang.

Peneliti dari Maret hingga Mei 2023 telah melampirkan data yang dapat diakses di lokasi penelitian.

Tabel 1 Data Jumlah Barang

Bulan Jumlah Jumlah Jumlah Tidak Percent
Barang Terkirim Terkirim
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II.

Mei \ 1801 1800 1 99.94%
Juni \ 1912 1912 0 100,00%
Juli \ 2063 1733 177 90,88% |
Agustus | 2764 2764 0 100,00%
September | 3498 3492 10 99.83% |
Oktober | 3849 3844 7 99.87%

Dari data tersebut terlihat bahwa bulan Agustus merupakan bulan dengan jumlah kiriman barang
terbanyak dalam enam bulan terakhir, yaitu mencapai 100%. Namun, ada beberapa bulan yang jumlahnya
kurang dari itu, seperti bulan Mei, Juli, September, dan Oktober, karena berbagai alasan seperti penerima
menolak , tidak dapat dihubungi, mengembalikan barang, atau barang rusak.

Remunerasi karyawan dipengaruhi oleh temuan peneliti bahwa organisasi tersebut sedang mengalami
masalah, yaitu banyaknya barang yang tidak terkirim sesuai target. Akibatnya, peneliti menyimpulkan bahwa
kinerja karyawan belum optimal. Wawancara dengan beberapa staf PT. Dian Mega Kurnia memberikan data
yang diperlukan kepada penulis. Berdasarkan statistik tersebut, penulis menyimpulkan bahwa gaji berpengaruh
terhadap kebahagiaan pekerja di tempat kerja. Permasalahan perusahaan yang bersumber dari jam kerja
karyawan yang tidak sesuai menjadi pendorong terjadinya hal tersebut. Kebahagiaan karyawan di tempat kerja
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang tidak menyenangkan.

Gaji memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap kebahagiaan pekerja di tempat
kerja, menurut penelitian yang dikutip dalam [10]. Sementara itu, hipotesis penelitian ditolak dalam penelitian
oleh [11], yang berarti tidak ada hubungan yang menguntungkan antara remunerasi dan kepuasan kerja
karyawan.

Menurut temuan uji regresi linier berganda, penelitian lain menunjukkan bahwa kecocokan orang-
pekerjaan secara signifikan dan positif memengaruhi kepuasan kerja karyawan [12]. Sementara itu, penelitian
telah menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan tidak terkait dengan kecocokan orang-pekerjaan [13].

Lingkungan kerja fisik dan non-fisik karyawan secara signifikan memengaruhi kegembiraan kerja
mereka, yang pada gilirannya memengaruhi kepuasan mereka dalam mencapai tujuan kerja, menurut penelitian
lain [14]. Tempat kerja tidak secara signifikan memengaruhi kebahagiaan pekerja di tempat kerja, menurut
penelitian [15].

Peneliti dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Sungguminasa (total delapan puluh
tiga orang) menjadi populasi dan sampel penelitian [16]. Kepuasan kerja karyawan merupakan upaya untuk
meningk atkan kinerja dengan meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan non-finansial bagi karyawan PT. Bank
Fakyat Indonesia (PERSERO) Tbk. Kantor Cabang Sungguminasa. Penelitian ini menemukan bahwa gaji,
lingkungan kerja, dan fasilitas sesuuanya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
yang dikategorikan sangat kuat. Penelitian ini bertentangan dengan temuan penelitian terkait oleh [17], yang
menunjukkan bahwa gaji tidak memiliki dampak yang nyata terhadap produktivitas di tempat kerja. Penelitian
ini mensurvei 534 orang, semuanya adalah pekerja di PT Sodexo Sinergi Indonesia. Meskipun penulis
mensurvei 92 dari 120 pekerja di PT. Dian Mega Kumia untuk kepentingan penelitiannya, jumlah pekerja yang
sebenarnya disurvei adalah 120.

Rumusan Masalah : Pengaruh kompensasi, person job fit dan lingkungan kerja terhadap kepuasan
kepuasan kerja pada PT. Dion Mega Kurnia

Pertanyaan Penelitian : 1. Apakah kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT.

Dian Mega Kurnia?

2. Apakah Person Job Fit berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT.
Dian Mega Kurnia?

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT.
Dian Mega Kurnia?

Kategori SDGs  : Berdasarkan pendahuluan di atas maka penelitian ini termasuk dalam kategori SDGs ke
delapan yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan,
kesempatan kerja yang produktif dan menyeluruh serta pekerjaan yang layak untuk
scmua.

LITERATUR REVIEW

Kompensasi

Organisasi dan bisnis memberikan kompensasi kepada pekerja, yang dapat berupa imbalan berupa uang
atau non-uang, selama periode waktu tertentu. Selain membantu bisnis menemukan, merekrut, dan
mempertahankan pekerja berbakat, rencana kompensasi yang dirancang dengan baik juga harus membuat
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pekerja senang. Kompensasi merupakan biaya bagi perusahaan, menurut Hasibuan pada tahun 2003. Karena
mereka telah menerima semacam imbalan atas usaha mereka selama bekerja di organisasi, pekerja akan lebih
terdorong untuk melakukan upaya ekstra jika mereka dibayar untuk itu [18].

Nawawi (2011) berpendapat bahwa pekerja layak mendapatkan gaji sebagai penghargaan atau imbalan
atas usaha yang telah mereka lakukan untuk membantu mencapai tujuan mereka. Gaji didefinisikan sebagai
"apa pun yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasanya," menurut Handoko (2014). Segala sesuatu
yang diterima karyawan atau pekerja sebagai imbalan, baik berupa uang atau lainnya, dianggap sebagai
kompensasi [19].

Person Job Fit

"Kesesuaian pribadi" seseorang dengan pickerjaannya adalah tingkat kesesuaiannya dengan tugas dan
tanggung jawab jabatannya. Kesesuaian atau kemampuan berdasarkan persyaratan karyawan dan peralatan
kerja yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan tersebut termasuk dalam definisi tersebut, menurut Cable dan
DeRue pada tahun 2002. Definisi tersebut juga mencakup ekspektasi pekerjaan dan kemampuan karyawan
untuk mencapai tuntutan tersebut. Kristof-Brown lebih lanjut membahas konsep "kesesuaian pekerjaan
seseorang” pada tahun 2005, mendefinisikannya sebagai "tingkat kecocokan individu untuk tugas dan tanggung
Jjawab spesifik dari pekerjaan tertentu" [20].

Rosari (2009) menyatakan bahwa dasar dari hipotesis kesesuaian pekerjaan-orang adalah kesesuaian
kepribadian pekerja dengan pekerjaan masing-masing. Kepuasan di antara pekerja meningkat secara alami
ketika kepribadian mercka cocok dengan pekerjaan mercka. Hal ini menyiratkan bahwa orang mungkin
memiliki apresiasi yang lebih dalam terhadap apa yang sedang dilakukan di tempat kerja, yang pada gilirannya
mendorong mereka untuk tumbuh secara profesional [21]. Pekerja akan lebih berinvestasi dalam pekerjaan
mereka dan lebih terlibat dalam pekerjaan mereka secara keseluruhan jika kebutuhan pribadi mereka cocok
dengan tuntutan pekerjaan mereka, seperti yang diusulkan oleh hipotesis kesesuaian pekerjaan-orang.

Lingkungan Kerja

Kepuasan kerja, menurut Ratnasari (2020), merupakan reaksi emosional individu terhadap berbagai
bagian pekerjaannya. Beberapa bagian pekerjaan seseorang mungkin membuat mereka agak senang, sementara
bagian lain mungkin membuat mereka sangat tidak senang. Hal-hal yang dapat diamati di tempat kerja meliputi
pencahayaan, suhu, kelembaban, dan aliran udara [22]. Selain itu, segala sesuatu yang berhubungan dengan
unsur fisik dan mental yang akan berdampak pada pekerja, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dianggap sebagai bagian dari lingkungan kerja (Wursanto, 2009). Selain itu, jika orang mampu secara optimal,
sehat, aman, dan mudah melaksanakan tugas di lingkungan kerja yang diberikan, maka itu dianggap sangat
baik atau memadai [23].

Definisi para ahli membuat kita percaya bahwa unsur fisik dan non-fisik di sekitar pekerja berdampak
pada tugas yang dihadapi; sebaliknya, lingkungan kerja yang positif akan menumbuhkan produktivitas dan
kepuasan yang lebih besar di tempat kerja. Sesuai dengan pendirian perusahaan, manajemen harus memikirkan
kondisi kerja bagi pekerja.

Kepuasan Kerja

Ketika seorang karyawan merasa senang dan menikmati apa yang mereka lakukan untuk mencari nafkah,
itu disebut kepuasan kerja (Fathoni, 2006). Selain itu, pada tahun 2007, Robbins mengatakan bahwa
ketidakpuasan terhadap pekerjaan seseorang dapat terwujud dalam berbagai cara, termasuk tetapi tidak terbatas
pada: pengunduran diri, sering mengeluh, ketidakpatuhan, pencurian peralatan kerja, dan menghindari
tanggung jawab. Selain itu, kebahagiaan kerja merupakan penentu produktivitas tinggi dan kinerja optimal,
menurut Masman dan Pamungkas (2013) [24].

Menurut penelitian dan komentar ahli yang ditunjukkan di sini, kepuasan kerja paling baik dipahami
sebagai keadaan emosional atau sentimen individu terhadap hasil pekerjaan mereka. Sikap dan tindakan
pekerja saat menjalankan tugasnya untuk pemberi kerja merupakan indikator tingkat kepuasan kerja mereka..

Hubungan Antar Variabel

Hubungan Antara Kompensasi dengan Kepuasan Kerja

Membayar pekerja dengan upah yang layak adalah cara yang bagus untuk memotivasi mereka agar
melakukan pekerjaan terbaik, memenuhi persyaratan dasar mereka, dan menciptakan lingkungan kerja yang
positif di mana setiap orang merasa dihargai. Kita belajar bahwa "kompensasi yang diberikan kepada karyawan
sangat memengaruhi tingkat kepuasan kerja" dari [10].




III.

Hubungan Antara Persen Job Fit dengan Kepuasan Kerja

Karyawan dianggap memiliki "kesesuaian pribadi” yang baik ketika keterampilan dan pengalaman
mereka cocok dengan persyaratan pekerjaan mereka, serta ketika kebutuhan pribadi mereka terpenuhi dengan
bekerja untuk pemberi kerja mereka. Ada ukuran kesesuaian pekerjaan yang objektif dan subjektif; yang
pertama memperhitungkan sejauh mana sifat individu selaras dengan posisi mereka, sedangkan yang kedua
memperhitungkan sejauh mana kesan subjektif setiap karyawan tentang kecocokan mereka dengan pekerjaan
mereka melakukan pekerjaan berat. Jika Anda percaya [25] Jika ada kecocokan ysoag baik, efek baiknya
termasuk pekerja yang lebih bahagia yang lebih berinvestasi dalam pekerjaan mereka, produktivitas yang lebih
tinggi, dan pergantian karyawan yang lebih rendah.

Hubungan Antara Lingkungan Kerja dengan Kepuasan Kerja

Salah satu cara pekerja akan merasa senang adalah jika mereka menyukai dan puas dengan lingkungan
kerja mereka. Organisasi dapat meningkatkan kepuasan dan tingkat retensi karyawan—dan dengan demikian
nilai mereka bagi bisnis—dengan menumbuhkan suasana yang mendorong dan memfasilitasi pekerjaan
berkualitas tinggi ([26]). Ada dua bagian di tempat kerja mana pun: bagian fisik, yang mencakup hal-hal seperti
suhu dan ventilasi, serta ketersediaan peralatan dan perlengkapan keselamatan, dan bagian non-fisik, yang
mencakup hal-hal seperti kualitas komunikasi antara manajer dan bawahan mereka, serta di antara rekan kerja
dan mereka yang berada di posisi yang lebih tinggi.

Kerangka Konseptual

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Kompensasi
(X1)

Kepuasan Kerja
(Y)

Person Job Fit
(X2)

Lingkungan Kerja
(X3)

Berdasarkan kerangka konseptual diatas didapati hipotesis oleh peneliti sebagai berikut :

Hipotesis
H1 : Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
H2 : Person Job Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Metode penelitian kuantitatif, seperti pengumpulan data secara numerik dan analisis data menggunakan
uji statistik yang relevan, digunakan dalam penelitian ini. Sebanyak seratus dua puluh pekerja dari PT. Dian
Mega Kurnia menjadi populasi penelitian. Perhitungan berikut juga menunjukkan bahwa sampel sebanyak 92
dihasilkan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel berikut:

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Margin Error

Diketahui
N =120
e=5%




Perhitungan :

N

n 2
1+Ne
120

n=———————
1+(120x(0,05)2)
120

n=———
14+(120x0,0025)
120

n =
1403
120

n=—
13

n = 92 30 — dibulatkan menjadi 92 sampel

Pengambilan sampel probabilitas digunakan untuk memastikan ukuran sampel untuk penelitian ini.
Pendekatan pengumpulan data observasi dan kuesioner diberikan kepada berbagai responden di PT Dian Mega
Kurnia, dan metode sampel acak sederhana digunakan untuk melaksanakannya. Selain itu, untuk mengukur
perlakuan, pandangan, dan sikap, skala Likert dengan lima nilai yang mungkin—35 untuk "sangat setuju," 4
untuk "setuju,” 3 untuk "netral.” 2 untuk "tidak setuju," dan 1 untuk "sangat tidak setuju"—digunakan. Untuk
perhitungannya, pendekatan analisis data penelitian ini menggunakan metode SPSS. Dengan menguji variabel
penelitian untuk validitas, reliabilitas, r-kuadrat, dan hipotesis..

Lokasi Penelitian
Menemukan penelitian ini di PT. Dian Mega Kurnia, yang beralamat di J1. Bandara Juanda, Betro, Sedati,
61253, Sawah, Semampir, Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61253.

Definisi Operasional

a.  Kompensasi (X))
Semua bentuk pembayaran yang diberikan kepada karyawan oleh PT. Dian Mega Kurnia sebagai imbalan
atas kerja keras mereka secara kolektif disebut sebagai kompensasi.

b. Person Job Fit (X;)
Salah satu definisi "kesesuaian individu-pekerjaan” adalah penilaian individu terhadap seberapa baik
keterampilan mereka sesuai dengan persyaratan profesi mereka.

c. Lingkungan Kerja (X3)
Apa yang ada di sekitar karyawan dan berpotensi memengaruhi cara mereka melakukan pekerjaan mereka
secara kolektif dikenal sebagai lingkungan kerja.

d. Kepuasan Kerja (Y)

Kepuasan Kerja (Y) Pekerja dapat melaporkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi ketika mereka senang

dengan pekerjaan mereka, tempat kerja mereka, dan semua aspek pekerjaan mereka.

Indikator Variabel
1. Variabel Bebas

a. Kompensasi (X))
Apa yang diperoleh pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan mereka untuk bisnis atau organisasi lain
dikenal sebagai kompensasi. Ada tiga faktor yang dapat digunakan untuk menilai remunerasi,
sebagaimana dinyatakan dalam [27]: 1. Gaji yang sepadan dengan tugas
1. Adanya gaji yang sesuai dengan beban kerja
2. Adanyaupah yang sesuai dengan beban kerja
3. Adanya tunjangan bagi karyawan
4. Adanya cuti bagi karyawan

b. Person Job Fit (X2)
Orang "Kesesuaian Pekerjaan" seseorang dengan pekerjaannya adalah tingkat kesesuaian mereka
dengan tugas pekerjaan spesifik mereka. Sebagaimana dinyatakan dalam [28], empat metrik berikut
dapat digunakan untuk mengukur indikator kompensasi:
1. Kesesuaian antara pekerjaan dengan kemampuan
2. Kecocokan antara pekerjaan dengan pengetahuan
3. Kepuasan karyawan dengan pekerjaan nya
4. Kesesuaian antara pekerjaan dengan keterampilan

¢. Lingkungan Kerja (X3)
Apa yang ada di sekitar pekerja dan berpotensi memengaruhi cara mereka melakukan tugas pekerjaan
mereka secara kolektif dikenal sebagai lingkungan kerja. Sebagaimana dinyatakan dalam [29], ada
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empat indikasi yang dapat digunakan untuk menilai lingkungan kerja: 1. Suhu udara, yang bermanfaat
bagi kinerja

1. Suhu udara yang membantu kinerja

2. Penerangan cahaya yang membantu kinerja

3. Suasana tempat kerja

4. Hubungan yang harmonis antara sesama karyawan

2. Variabel Terikat
a. Kepuasan Kerja (Y)

Kepuasan Kerja (Y): Ketika karyawan merasa senang dengan pekerjaannya, mereka cenderung tidak
akan mengambil cuti, lebih cendeung untuk bekerja keras saat dibutuhkan, dan lebih cenderung
bertahan dalam jangka panjang. Di sisi lain, pekerja yang tidak puas cenderung lebih sering absen,
mengalami stres yang memengaruhi interaksi mereka dengan rekan kerja, dan tetap tidak puas dalam
jangka waktu yang lama. Berdasarkan apa yang dikatakan dalam [30], penanda kepuasan kerja dapat
diukur sebagai:
1. Waktu yang fleksibel
2. Kenyamanan karyawan dengan tempat kerjanya
3. Saling menghargai sesama karyawan
4. Keamanan saat bekerja

Uji Instrumen

A. Uji Validitas
Sebelum melakukan penelitian, ujy: validitas membandingkan r-hitung dan r-tabel. Jika nilai koefisien
korelasi (r hitung) lebih dari 0,3, kita dapat mengatakan bahwa data tersebut sah; jika tidak, kita dapat
mengatakan bahwa data tersebut tidak asli.

B. UjiReabilitas
Baik dilakukan pada waktu yang sama atau berbeda, uji ketergantungan pada dasarnya menghasilkan
temuan yang sama ketika diterapkan pada orang atau item yang sama. Keandalan didefinisikan sebagai
angka yang lebih tinggi dari 0 3 untuk Cronbach Alpha. Diberi nilai yang lebih rendah.

Uji Hipotesis
A. Dengan membandingkan data t-hitung dan t-tabel, kita dapat menggunakan uji-i (Signifikan) untuk
men getahui apakah variabel X memengaruhi variabel Y, yang memberi kita alasan kuat untuk menerima
hipotesis satu (H1) dan menolak HO, dan sebaliknya.

IV. JADWAL PENELITIAN
Adapun jadwal penelitian sebagaimana dapat diliha pada tabel berikut :
Tabel 2 Jadwal Penelitian

Waktu (Bulan)

No. Tahap dan Kegiatan Penelitian
1234 |5/|6

1 Persiapan Menyusun Proposal

2 Pengumpulan Data

3 Pengolahan dan Analisis Data

4 Penyusunan Laporan

5 Dan Lain-lain

V.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Untuk memverifikasi bahwa survei telah dikirim dan diisi dengan benar, validasi data digunakan. Validasi
data adalah langkah selanjutnya. Setelah meninjau data, kami memastikan bahwa kuesioner diisi secara
lengkap dan sesuai dengan petunjuk sehingga kami dapat menggunakannya untuk analisis. Sebanyak sembilan
puluh dua orang yang bekerja di PT. Dian Mega Kurnia dipilih sebagai responden.




Pengelolaian Angket

Kami menggunakan skala Likert dengan lima kemungkinan respons: 5 untuk sangat tidak setuju, 4 untuk
tidak setuju, 3 untuk netral, 2 untuk setuju, dan 1 untuk sangat setuju. Kami memberikan bobot yang sama
untuk setiap item pertanyaan dan menetapkan nilai berdasarkan level responden pada skala ini.

Mean dan Standard Deviasi
Tabel 1. Mean dan Standard Deviasi

Variabel Item Mean  Standard deviasi
1. Gaji yang diberikan perusahaan sesuvai dengan 417 0,909
beban kerja
. 2. Upah yang diberikan perusahaan sesuai dengan }
Kompensasi beban kerja 4,19 0,892
3. Perusahaan memberikan tunjangan hari raya 420 0.871
4. Hak cuti sesuai dengan peraturan perusahaan 4,23 0,881
1. Pekerj y diberik i den
ekerjaan  yang i an  sesuai gan 431 0.850
kemampuan
2 M jakan pekerj kear i
ampu mengerj pekerjaan ena sesuai 415 0.863
dengan kemampuan
3. Pekerjaan yang diberikan sesuai dengan 404 0,888
pengetahuan
4. Mampu mengerjakan pekerjaan karena sesuai 430 0.737
Person Job Fit dengan pengetahuan ’ a
5. Memberikan pel tuk b,
em! peluang untuk terus mengembangkan 408 0,872
pengetahuan
6. Menyenangi pekerjaan yang dikerjakan 4,02 0.901
1. Pekerjaan. vang  diberikan  sesuai  dengan 157 0.518
keterampilan
8. Menyeles'a:km pekerjaan sesuat dengan 1,60 0.490
keterampilan
1. Suhu udfu'a di lingkungan kerja mendukung 445 0,600
penyelesaian tugas
2. Merasa aman dalam bekerja di tempat kerja 4,52 0.523
3.P / i j
enerangan cahz;l) a di tempat kerja sudah 450 0.524
Lin an Keria mendukung pekerjaan
gung y 4. Suasana tempat kerja dapat memberikan 158 0516
kenyamanan dalam bekerja ’ ’
5. Memiliki tim kerja yang baik dan saling mendukunz 4,61 0,510
6. Hubungan dengan sesama rekan kerja membantu
dalam bekerin 4,61 0,488
1. Perusahaan menerapkan waktu pekerjaan yang "
fleksibel 447 0,523
K Keri 2. Merasa nyaman dalam melaksanakan tugas 147 0,523
PUASAL REN2 3. Merasa dihargai oleh rekan kerja dalam pekerjaan 450 0.544
sehari-hari ’ ’
4. Merasa aman selama menjalankan pekerjaan 4,52 0,544

Penyebaran data relatif terhadap nilai rata-rata dapat diketahui dengan menghitung simpangan baku. Bila
simpangan baku besar, berarti nilai-nilai item sangat tersebar dan rata-ratanya tidak akurat; bila simpangan
baku kecil, berarti nilai-nilai item sangat berdekatan dan rata-ratanya benar. Pekerja di PT. Dian Mega Kurnia
telah memberikan hak cuti kepada pekerja sesuai dengan standar perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai rata-rata tertinggi sebesar 4 23 pada variabel gaji untuk item 4. Meskipun demikian, nilai rata-rata item 1
yang rendah menunjukkan bahwa remunerasi perusahaan masih tidak sesuai dengan tugas yang diberikan.
Kemudian, staf PT. Dian Mega Kurnia telah melaksanakan tugasnya sesuai dengan keahliannya, sehingga item

7




8 variabel Person Job Fit menampilkan nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,60. Meskipun demikian, nilai rata-rata
item 6 yang rendah menunjukkan bahwa pekerja masih tidak puas dengan pekerjaannya. Ada rasa kekeluargaan
yang kuat di antara karyawan PT. Personel Dian Mega Kurnia, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai rata-rata
tertinggi sebesar 4,61 pada variabel Lingkungan Kerja, yang berkaitan dengan item 5 dan 6. Meskipun
demikian, nilai rata-rata yang rendah pada item 1 menunjukkan bahwa suhu udara di area kerja masih belum
kondusif untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Karyawan di P7. Dian Mega Kurnia telah melaporkan
tingkat keselamatan kerja vang tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,52 pada
variabel kepuasan kerja. Nilai rata-rata yang rendah pada item | dan 2 menunjukkan bahwa pekerja kurang
nyaman dengan tanggung jawab mereka dan memiliki lebih sedikit keleluasaan dalam menentukan jadwal
kerja mereka sendiri.

Analisis Data Penelitian
a. Uji Validitas

Dengan menggunakan paket statistik SPSS, uji validasi memver:fikasi keakuratan setiap item. Semua
pertanyaan dan pernyataan peneliti pada indikator dianggap sah jika nilai R-hitung lebih tinggi dari nilai R-
tabel, yang merupakan kriteria untuk pengujian validitas. Setiap pertanyaan atau pemyataan peneliti dapat
dianggap sah untuk indikasi tersebut jika rhitung lebih besar dari rtabel. Jadi, df = 96 - 2 = 94, dan rtabel
ditemukan dengan menggunakan rumus df = (n - 2). Berdasarkan hasil pada tabel vertikal, kita dapat melihat
bahwa 94 = 0,2006, yang berarti bahwa item pernyataan dalam kuesioner memiliki nilai validitas (rhitung)
lebih dari 02006 dan karenanya dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Varabel }:::;maan ;ntung :abel Kesimpulan
X11 0,523 Valid
X1 X1.2 0,319 Valid
X13 0.344 Valid
X14 0,449 Valid
X21 0,386 Valid
<2 X22 0,386 Valid
X23 0.471 Valid
X24 0,220 Valid
2.5 0.330 0,205 Valid
X2.6 0.271 Valid
X2.7 0.424 Valid
X238 0.442 Valid
X31 0.500 Valid
X3 X32 0.476 Valid
X33 0,498 Valid
X34 0.369 Valid
X35 0.336 Valid
X36 0,407 Valid
v Y11 0.538 Valid
Y1.2 0.483 Valid
Y13 0,518 Valid
Y14 0.573 Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2024
pertanyaan untuk variabel X dan Y dianggap sah, dan penelitian dapat dilanjutkan, sesuai dengan
koefisien validitas r hitung > r tabel, yang ditentukan dari tabel di atas.

b.  Uji Reliabilitas

Jika suatu alat ukur memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60, maka alat ukur tersebut dianggap
dapat dipercaya, dan jika nilainya kurang dari 0,60, maka alat ukur tersebut dianggz> tidak dapat diandalkan,
karena penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha sebagai uji reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas yang
dijalankan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini:




Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Ket
X1 0.604 Reliabel
X2 0.693 Reliabel
X3 0.650 Reliabel
N 0.658 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data, 2024

¢. UjiParsial (Uji T)

Jika hasil uji - t menghasilkan signifikansi lebih kecil dari 005 (sig < 0,05) dan t hitung > dari t tabel (t
tabel = 1.662) maka hipotesis penelitian diterima. maka X1 berpengaruh terhadap Y dan X2 berpengaruh
terhadap Y

Tabel 4. Hasil Uji Parsial

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  Beta
1 (Constant)
X1 0,364 0,141 0,263 2591 0011
X2 0,331 0077 0414 4312 0,000
X3 0,282 0075 0,367 3,749 0,000

Sumber : Hasil Olah Data, 2024

d.  1Jii Koefisien Determinasi (Uji R Square)
Rumus untuk menghitung koefesien determinasi (KD) adalah KD = r2x 100%. Nilai R? semakin
mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R Square)

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 _0,505* 0,255 0229 0991

Sumber : Hasil Olah Data, 2024

Pembahasan

Terdapat pengaruh antara Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Variabel Kepuasan Kerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kompensasi. Dengan nilai rata-
rata terbesar, indikator Hak Cuti sesuai dengan peraturan perusahaan menunjukkan bahwa temuan penelitian
pada variabel Kompensasi berdampak signifikan terhadap kepuasan kerja. Karyawan akan melaporkan tingkat
kepuasan kerja yang lebih tinggi yang berkorelasi dengan peningkatan gaji mereka. Menurut hasil penelitian,
pekerja akan lebih termotivasi dan puas dengan pekerjaan mereka jika gaji mercka berbanding lurus dengan
jumlah tenagakerja yang mereka berikan untuk perusahaan. Kompensasi untuk semua staf merupakan langkah
yang cerdas jika organisasi memiliki tujuan yang tinggi dan mengharapkan mereka untuk mencapainya.
Karyawan akan merasa lebih terlibat dalam pekerjaan mereka dan menghasilkan hasil yang lebih baik sebagai
konsekuensinya. Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian tersebut di atas [31]. Kompensasi memang
memiliki korelasi positif dengan kepuasan kerja, tetapi tidak signifikan secara statistik, menurut penelitian
yang menggunakan variabel yang sama tetapi dilakukan di wilayah yang berbeda. Dalam penelitian
sebelumnya, sebagian besar partisipan percaya bahwa gaji sangat penting bagi karyawan karena mencermink an
nilai-nilai perusahaan dan bertujuan untuk memotivasi orang untuk bekerja lebih banyak. Neraun, penelitian
ini mengambil pendekatan yang berbeda. Oleh karena itu, kami menerima hipotesis nol bahwa tidak ada
hubungan antara kepuasan kerja dan variabel gaji. Jelaslah bahwa remunerasi moneter merupakan faktor kunci
dalam meningkatkan kepuasan kerja bagi karyawan.
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Terdapat pengaruh antara Person Job Fit terhadap Kepuasan Kerja

Perhitungan penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan secara statistik
antara variabel Person Job Fit dengan Kepuasan Kerja. Diyakini bahwa kebahagiaan kerja dipengaruhi secara
signifikan oleh temuan penelitian pada dimensi Person Job Fit. Indikasi dengan nilai rata-rata terbesar
menunjukkan hal ini: Menyelesaikan tugas sesuai dengan keterampilan. Menurut temuan tersebut, sebuah
korporasi tidak dapat meningkatkan kebahagiaan karyawan tanpa Person Job Fit. Setiap pekerja di PT. Dian
Mega Kurnia akan lebih terpenuhi dalam kehidupan kerja mereka berkat indikator Person Job Fit.
Memperhatikan banyak faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan penting jika kita ingin melihat
peningkatan sentimen tersebut. Salah satu faktor tersebut adalah menyesuaikan persyaratan pekerjaan dengan
serangkaian bakat, keahlian, dan pengalaman spesifik karyawan. Personalisasi pelatihan untuk serangkaian
pengalaman dan keahlian unik setiap pekerja memiliki kemampuan untuk meningkatkan moral, produktivitas,
dan kepuasan kerja. Investigasi ini sejalan dengan temuan penelitian tersebut di atas [32]. Temuan dari
penelitian yang menggunakan faktor yang sama di berbagai wilayah tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan antara Person Work Fit dan kepuasan kerja. Terdapat perbedaan antara survei ini dengan survei yang
dilakukan peneliti yang menemukan bahwa sebagian besar orang beranggapan bahwa suatu perusahaan
memerlukan Person Job Fit untuk menczpai tujuan dan sasarannya melalui peningkatan produktivitas. Oleh
karena itu, kami menerima hipotesis nol bahwa tidak ada hubungan antara kepuasan kerja dan variabel Person
Job Fit. Hal ini menunjukkan pentingnya Person Job Fit dalam meningkatkan kepuasan pekerja terhadap
pekerjaan mercka.

Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Peneliti menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan secara statistik antara Lingkungan
Kerja dan Kepuasan Kerja. Berdasarkan hasil penelitian, kepuasan kerja dipengaruhi secara signifikan oleh
variabel Lingkungan Kerja. Memiliki tim kerja yang solid dan saling membantu serta Hubungan dengan rekan
kerja lain yang membantu dalam bekerja keduanya memiliki nilai rata-rata yang sama tinggi, yang
menunjukkan hal ini. Berdasarkan hasil penelitian, Lingkungan Kerja suatu perusahaan sangat penting untuk
meningkatkan kebahagiaan karyawan di tempat kerja. Anggota staf di PT. Dian Mega Kurnia akan kurang
produktif jika mereka dituntut untuk bekerja di lingkungan yang tidak sehat. Demikian pula, jika pekerja
bahagia dan sehat di tempat kerja mereka, mereka akan lebih produktif. Ketika peneliti datang untuk melakuk an
penelitian, jelas bahwa kondisi kerja di PT. Dian Mega Kurnia kurang mendukung karena suasana kantor yang
negatif. Selain itu, jelas bahwa staf PT. Dian Mega Kurnia tidak akur, yang ditunjukkan dengan kolaborasi
yang lemah dan penurunan produktivitas berikutnya. Temuan dari penelitian ini konsisten dengan temuan dari
[33]. Dengan menggunakan faktor yang sama dalam berbagai latar, para peneliti gagal menemukan korelasi
positif antara tempat kerja yang menyenangkan dan kepuasan kerja. Para peneliti menemukan bahwa
kebanyakan orang menganggap suasana kerja yang mendukung sangat penting untuk menyelesaikan tugas,
tetapi penelitian ini menemukan yang sebaliknya. Meski demikian, hal itu berbeda dengan apa yang terjadi di
kantor karena kantor kurang menyenangkan dan memiliki suasana yang tidak sesuai. Masalah tersebut terus
berlanjut karena manajemen atas belum menyelesaikannya, dan karyawan terus menghadapi masalah yang
sama berulang kali. Oleh karena itu, kami menerima hipotesis ketiga, yang menyatakan bahwa ada hubungan
positif dan signifikan secara statistik antara kepuasan kerja dan variabel lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa tempat kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap seberapa puas pekerja terhadap pekerjaan
mereka.

Terdapat pengaruh antara Kompensasi, Person Job Fit, Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Karena hasil pengujian dilakukan secara serentak, nilai signifikansinya lebih kecil, yang berarti H1, H2,
dan H3 semuanya diterima. Kinerja karyawan di PT. Dian Mega Kurnia dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh gaji, kecocokan orang-pekerjaan, dan lingkungan kerja. Ada korelasi yang mengunwungkan
antara kepuasan kerja dan kompensasi, kecocokan orang-pekerjaan, dan lingkungan kerja. Akibatnya, menjadi
tanggung jawab Anda sebagai direktur perusahaan untuk memastikan bahwa staf Anda bekerja di lingkungan
yang aman dan sehat. Untuk membuat orang senang dengan pekerjaan mereka dan bisnis berjalan dengan baik,
setiap masalah yang muncul harus ditangani dengan cepat. Artinya, manajer atau perwakilan perusahaan harus
menjangkau setiap karyawan dan bekerja untuk membina hubungan positif dengan mereka. Di atas segalanya,
sebagai manajer bisnis, Anda harus dapat mengatur nada dan iklim sehingga staf Anda dapat fokus untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka secara efisien dan sesuai jadwal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Dian Mega Kurnia oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa :
1. Terdapat pengaruh antara Kompensasi (X 1) terhadap Kepuasan Kerja (X2)
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Hasil penelitian menunjukan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Kepuasan Kerja karyawan.
2. Terdapat pengaruh antara Person Job Fit (X2) terhadap Keouasan Kerja (X2)
Hasil penelitian menunjukan bahwa Person Job Fit berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Kepuasan Kerja karyawan.
3. Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (X2)
Hasil penelitan menunjukan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Kepuasan Kerja karyawan.
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